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       Tujuan Penulisan Skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis; 
keberadaan Kerajaan Tellulimpoe sebelum perang,strategi Persekutuan 
Kerajaan Tellulimpoe pada saat terjadinya perang,akhir perlawanan 
Persekutuan Kerajaan Tellulimpoe pada saat perang 
     Jenis penelitian ini dilihat ini merupakan penelitian sejarah dan observasi, data 
yang digunakan adalah data kualitatif, data diperoleh melalui Libarary Reserach. 
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis dan pendekatan 
sosiologis. Tahap-tahap yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi heuristik, 
kritik sumber, interpretasi data dan Historiografi.  
    Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cikal bakal berdirinya Kerajaan-
kerajaan di Sinjai pada mulanya karna adanya peranan To Manurung, To 
Manarung sangat  berperan penting dalam  berdirinya kerajaan-kerajaan yang ada 
di Sinjai, adapula  persekutuan Kerajaan di Sinjai di bagi menjadi dua yaitu 
persekutuan Tellulimpoe diantaranya  yaitu , kerajaan Tondong,kerajaan Lamatti, 
dan kerajaan Bulo-Bulo , persekutuan Tellulimpoe berada di wilayah  pesisir pantai, 
sedangan persekutuan kerajaan Pitu Limpoe, yang diantaranya yaitu, kerajaan 
Turungeng, Suka, Bala suka,Manimpahoi ,Manipi, Terasa,Pao  kerajaan Pitu 
Limpoe berada di dataran Tinggi.  
      Strategi dalam mempertahankan wilayah Persekutuan kerajaan Tellulimpoe 
yaitu denganmemperkuat pertahanan  baik itu pertahanan melaui darat maupun di 
laut.Semakin mempererat persekutuan dengan kerajaan-kerajaan yang ada di Sinjai. 
Adapun akhir dalamperlawanan persekutuan kerajaan Teelulimpoe pada saat tahun 
1823 perang berakhir Imbang lalu pada tahun 1859 akhirnya persekutuan kerajaan 
Tellulimpoe ditaklukkan. 
        Implikasi dalam penelitian ini yaitu   Segala bentuk perlawanan yang 
dilakukan oleh Kerajaan Tellulimpoe dan pasukannya dalam menghadapi Belanda 
menunjukkan bahwa mereka memiliki semangat besar dalam mempertahankan 
daerahnya. Mereka mengerahkan semua kekuatan yang mereka miliki untuk tetap 
mempertahankan daerahnya dan melawan segala bentuk 






A. Latar Belakang Masalah  
Sejarah lisan telah lama dikenal oleh umat manusia diseluruh dunia karena 
lisan adalah alat komunikasi pertama yang digunakan untuk mewarisi pengetahuan 
masa lalu kepada generasi selanjutnya. Fungsi lisan ini terganti oleh tulisan setelah 
umat manusia menuliskan pengetahuan masa lalunya pada tulang,batu, kulit 
binatang, pelepah pohon, kertas dan media lainnya.  
Berjarak kurang lebih 220 km dari kota Makassar di pesisir Barat ke pesisir 
Timur wilayah Provinsi Sulawesi Selatan terdapat wilayah pemerintah Kabupaten 
yakni Sinjai. Wilayah Kabupaten Sinjai berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Bone disebelah Utara, Kabupaten Bulukumba di sebelah Selatan, Kabupaten Gowa 
disebelah Barat, sedangkan disebelah Timur berbatasan dengan laut Teluk Bone. 
Kabupaten Sinjai terletak antara 5⁰2’56” sampai 5⁰21’16” Lintang Selatan 
dan anatara 119⁰56’30” sampai 120⁰25’33” Bujur Timur. Kabupaten Sinjai 
memiliki luas 819,96 km2 (81996 Ha) terdiri dari 9 kecamatan. Defenitif dengan 
jumlah Desa sebanyak 67 dan Kelurahan. Wilayah Kabupaten Sinjai terbagi dua 
yakni berada didaratan Sulawesi Selatan dan Pulau-pulau yang dikenal dengan 
Pulau-pulau Sembilan.  
Sumber sejarah mengenai Sinjai tidak banyak ditemukan. Sumber-sumber 
yang ditemukan berasal dari berbagai cerita rakyat itupun banyak versi. Oleh karena 
itu, beberapa catatan lontara masih berusia muda. Belum ditemukan lontara yang 
membicarakan era purba daerah ini, sebagaimana halnya daerah Luwu dengan Sure’ 
Galigo. Oleh sebab itu, sejarah daerah Sinjai selalu dirangkaikan dengan sejarah 




Stigma Sinjai sebagai Tana Panrita Kitta menarik untuk di kaji dan di teliti. 
Berdasarkan realitas keadaan Daerah dan masyarakat Sinjai saat ini, maka ada 
beberapa Argumentasi asumtif yang dapat dikemukakan. Pertama, Sinjai 
merupakan daerah yang relatif banyak memiliki pondok pesantren di Sulawesi 
Selatan. Kedua tidak ada rumah Ibadah agama lain selain masjid. Ketiga, terdapat 
peninggalan Arkeologis salah satunya yaitu Benteng Balangnipa.  
Kabupaten Sinjai memiliki sejarah yang begitu panjang mulai dari zaman 
penjajahan oleh Belanda. Sinjai  mempunyai Nilai-nilai historis tersendiri, 
dibanding dengan Kabupaten yang ada diprovinsi Sulawesi Selatan. Dulu terdiri 
dari Beberapa Kerajaan-kerajaan, seperti Kerajaan yang tergabung dalam federasi  
Kerajaan Tellu Limpoe dan Kerajaan-kerajaan yang tergabung dalam federasi Pitu 
Limpoe 1 . Wilayah kekuasaan  Kerajaan Tellu limpoe terletak disekitar pesisir 
pantai. Federasi Kerajaan Tellulimpoe adalah gabungan dari Tiga Kerajaan yaitu, 
Tondong, Bulo-bulo, Lamatti, sedangkan, wilayah federasi Kerajaan Pitu Limpoe 
atau Pitu ri wawo Bulu ( Tujuh Diatas Gunung )yang berada didataran tinggi, adalah 
gabungan Kerajaan Turungeng, Manimpahoi, Terasa pao, Manipi, Suka, dan Bala 
Suka.2  
Watak dan karakter masyarakat tercermin dari sistem pemerintahan 
demokratis dan berkedaulatan rakyat. Komunikasi politik di anatara kerajaan-
kerajaan dibangun melalui landasan tatanan kesopanan yakni sipakatau yaitu saling 
menghormati, serta menjunjung tinggi nilai-nilai konsep “Sirui Menre’ Tessirui No’” 
yakni saling menarik ke atas, pantang saling menarik kebawah, mallilu sipakainge 
yang bermakna bila khilaf saling mengingatkan. 
                                                             
1 Vlekke, Bernardd H.M,  Nusantara Sejarah Indonesia (Jakarta: Keperpustakaan populer 
Gramedia, 2010), h. 263.  
2 Moh. Yahya Mustafa dan A. Wanua Tungke , Sinjai 10 tahun dalam Memori (Cet,I; 




Sekalipun dari ketiga kerajaan tersebut tergabung ke dalam persekutuan 
Kerajaan Tellulimpoe namun pelaksanaan roda pemerintahan tetap berjalan pada 
wilayahnya masing-masing tanpa ada pertentangan dan peperangan yang terjadi di 
antara mereka. Jika ditelusuri hubungan anatar kerajaa-kerajaan yang ada di 
Kabupaten Sinjai pada masa lalu, maka nampaklah dengan jelas bahwa ia terjalin 
dengan erat oelh tali kekeluargaan yang dalam Bahasa Bugis di sebut Sinjai artinya 
sama Jahitannya.  
Dalam buku Lontara atau buku sejarah Bugis Sinjai susunan Raja-raja yang 
berada di Sinjai pada masa lampau (Temporiolo), bahwa yang pertamakali menjadi 
Raja dan Arung adalah Manurun Tanralili, yang dikenal dengan gelar timpae tana 
atau to pasajaketurunan dari Puatta Tippae Tana atau to pasajae merupakan pendiri 
dari kerajaan Tondong, Bulo-Bulo, dan Lamatti. Adapun Kerajaan yang pertama 
maju atau berkembang di daerah Pitu Limpoe adalah Kerajaan Turungeng, Raja 
yang memimpin pada masa itu adalah seorang wanita yang diperisteri oleh anak 
laki-laki atau putra Adri Raja Tallo.  
Pada tahun 1823 orang-orang Belanda mulai masuk ke daerah Sinjai 
Kerajaan-Kerajaan di Sinjai menentang Upaya Belanda untuk memisahkan 
hubungan dengan persatuan Kerajaan-Kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan. Pada 
tahun 1824 Jenderal Hindia Belanda Var Der Capellan datang dari Batavia 
membujuk I Cella Arung Bulo-Bulo XXI untuk menerima perjanjian Bongaya dan 
mengizinkan Belanda mendirikan Loji atau kantor dagang di Lappa tetapi ditolak 
dengan mentah-mentah. Belanda menyarang Sinjai di pimpin oleh Jenderal van 
Green dan Kolonel Bischaff, dan pasukan Sinjai di pimpin oleh Andi Mandasini 
dan Baso Kalaka berhasil mengalahkan pasukan Belanda.  3 
                                                             




Oleh karena itu Tahun Demi tahun di lewati dalam pertempuran melawan 
penjajah, setiap kerajaan melawan penjajah untuk mempertahkan kekuasannya 
yang mereka pimpin agar tidak jatuh ditangan para penjajah., inilah menjadi Alasan 
kenapa penulis sangat ingin meneliti judul Skripsi Strategi Kerajaan Tellulimpoe 
dalam Rumpa’na Mangarabombang pada tahun 1823-18591. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut maka yang menjadi pokok 
masalah adalah “Bagaimana Strategi Persekutuan Kerajaan Tellumlimpoe dam 
Rumpa’na Mangarabombang tahun 1823-1859? 
Agar analisis lebih terarah, maka pokok permasalahan dijabarkan menjadi 
tiga sub masalah, yaitu: 
1. Bagaimanakah Keberadaan Persekutuan Kerajaan Tellulimpoe dalam 
Rumpa’na Mangarabombang tahun 1823-1859? 
2. Bagaimanakah Strategi Persekutuan Kerajaan Tellulimpoe dalam 
Rumpa;na Mangarabombang tahun 1823-1859? 
3. Bagaimanakah Akhir Perlawanaan Persekutuan Kerajaan Tellulimpoe 
dalam Rumpa’na Mangarabombang tahun 1823-1859? 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini ialah terkait Rumpa’na Mangarabombang pada Tahun 
1823-1859. Adapun sebelum masuk pada pembahasan inti, peneliti terlebih dahulu 
akan membahas tentang keberadaan persekutuan Kerajaan Tellulimpoe baik cikal 
bakal berdirinya, dan aliansi yang tergabung dalam Federasi Persekutuan Kerajaan 




Mangarabombang pada tahun 1823-1859 yang meliputi latar belakang terjadinya 
perang dan jalannya perang. Kemudian setelah pembahasan Fokus juga akan 
dibahas tentang Akhir perlawanan dalam Rumpa’na Mangarabombang. 
2. Deskripsi fokus  
Objek penelitian ini adalah Rumpa’na Mangarabombang yang terjadi 1823-
1859. Rumpa’na Mangarabombang adalah perang yang terjadi di Mangarabombang, 
antara Persekutuan Kerajaan Tellulimpoe yang dipimpin oleh Baso Kalaka 
melawan Pasukam Belanda yang di pimpin oleh Jenderal Van Geen dalam 
mempertahankan wilayah kekuasaan Persekutuan Kerajaan Tellulimpoe  
D. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka merupakan salah satu bagian terpenting dalam hal ini yaitu 
upaya menentukan sumber berupa hasil penelitian, dan literature-literatur yang 
berkaitan dengan penelitian. Dalam penyelesaian Skripsi ini, ada beberapa literature 
yang menjadi rujukan penulis, sumber tertulis atau yang biasa dikenal met ode 
pustaka merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data-data yang mendukung 
dalam sebuah penelitian.  
Sehubungan dengan judul skripsi ini maka penulis menngunakan bebrapa 
sumber pustaka sebagai salah satu sumber data yang dipakai dalam penelitian ini.  
1. Muh. Anis, pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dalam bidang Sejarah Peradan Islam dengan judul disertasi “Penerimaan 
Islam di Sinjai Abad XVII (Analisis perubahan sosial politik dan budaya)” 
penelitian ini merupakan penelitian historis. Secara metodologis menempuh 
langkah-langkah: heuristic, verifikasi, analisis, dan historiografi.4 
                                                             
4 Dr. Muh Anis. “ Penerimaan Islam di Sinjai Abad XVII (Analisis Perubahan Sosial-





2. Abu Hamid dkk, “Jejak kehadiran Sinjai hingga masuknya islam”, buku ini 
membahas tentang bagaimana sejarah kehadiran dan perkembangan 
Komunitas orang Sinjai di masa lampau hingga kedatangan bangsa-bangsa 
penjajah. 5 
3. “Islamisasi di Sinjai” dalam buku ini membahas tentang bagaimana 
penyebaran islam yang dilakukan di beberapa wilayah yang berada disekitar 
Tiro, salah satu daerah tersebut adalah Sinjai. Daerah ini dulunya terdiri dari 
beberapa Kerajaan, salah satunya yang tergabung dalam persekutuan 
Tellulimpoe.  
4. “Sinjai Di Tengah Pergolakan Kerajaan Dan Penjajahan”, buku ini 
menceritakan tentang pergolakan Abad ke 19 Hingga tahun 1942 di Sinjai 
5. “Sejarah Perlawanan Terhadap Imperialisme dan Kolonialisme di Sulawesi 
Selatan”, buku ini menceritakan tentang sejarah perlawanan dan 
kolonialisme dan Imperialisme yang terjadi dimana-mana, di seluruh 
wilayah Nusantara menunjukkan bahwa bangsa Indonesia sejak dahulu anti 
penjajah.  
E. Tinjauan Teoretis  
Tinjauan Teoretis sangat penting dalam sebuah penelitian terutama dalam 
menulis Skripsi serta penelitian lainnya, landasan teori berguna untuk menemukan 
dan menopang sebuah penelitian, itulah sebabnya landasan Teori karena menajdi 
pondasi awal dari sebuah penelitian. Landasa teori ada definisi, konsep yang 
dilandasi dan tersistematis dalam sebuah penelitian.  
 
 
                                                             





1. Pengertian Sejarah  
     Sejarah dalam bahasa Indonesia berasa dari bahasa melayu yang 
meyerap kata syajarah dari bahasa Arab yang berarti pohon, keturunan, asal-usul, 
silsilah, riwayat. Kata ini masuk ke dalam bahasa Melayu setelah akulturasi budaya 
pada sekitar abad le 13. Akulturasi yang kedua yaitu ketika masuknya kebudayaan 
Barat pada abad ke-15 yang membawa kata histories (Belanda) history(Inggris) 
berasal dari Bahasa Yunani, Istoria yang berarti Ilmu. 
Sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji secara 
sistematis keseluruhan perkembangan, proses perubahan atau dinamika kehidupan 
masyarakat dengan segala aspek kehidupan yang terjadi di masa lampau 
Kuntowijaya mengandung pesan tersirat, sejarah penting untuk dipelajari dan pesan 
eksplisit bahwa sejarah adalah ilmu, bukan sekedar peristiwa yang dinarasikan. 6 
Di dalam ilmu Sejarah, muncul penilaian bahwa sumebr tertulis lebih 
obyektif, lebih akurat, lebih otentik, dan lebih dapat dipercaya kebenarannya 
daripada sumber lisan. Alasannya, karena sumber tulisan bersifat tetap dari mulai 
ditulis hingga ditemukan dan dipergunakan oleh sejarawan untuk melakukan 
rekonstruksi masa lalu.7 
Kata sejarah menurut pendapat para ahli adalah sebagai berikut: 
Sir Charles Firth mengatakan bahwa sejarah mencatat kehidupan manusi, 
perubahan secara terus menerus, mencatat gagasan, dan mencatat kondisi material 
yang telah membantu atau menghambat perkembangannya. John tosh berpendapat 
bahwa sejarah adalah ingatan kolektif, melalui pengalaman pengembangan rasa 
identitas sosial manusia dan prospek manusia dimasa depan. 8 
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Menurut Brenheim Sejarah adalah ilmu yang menyelidiki dan menceritakan 
fakta-fakta didalam waktu temporer dan hubungan dengan perkembangan manusia 
dalam aktifitas mereka (baik individu maupun kolektif) sebagai makhluk sosial 
didalam hubungan sebab akibat.9 
Henry Steele Commager berpendapat bahwa sejarah adalah catatan dari 
seluruh masa lalu, sastra, hukum, bangunan, institusi sosial,agama,filsafat. Moh 
Hatta mengemukakan, sejarah adalah pemahaman tentang masa lalu yang 
mengandung berbagai dinamika dan persoalan kemanusiaan. 10 
2. Strategi  
Kata “Strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “Strategos”, yang berarti 
generalship atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat 
rencana untuk memenangkan perang. Secara umum strategi sebagai cara mencapai 
tujuan. Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai Tujuan, strategi 
terdiri atas aktivitas-aktivitas penting yang diperlakukan untuk mencapai Tujuan. 11 
Strategi menurut para ahli: 
Micahael porter dalam artikelnya yang berjudul Competitive strategy ini 
harvardd Bussines Revie, menyatakan bahwa strategi merupakan rangkaian 
tindakan atau aktivitas yang berbeda untuk menyampaikan nilai-nilai yang unik..  
Strategi sebenarnya didasarkan pada analisis yang terintegrasi dan holistic. 
Artinya setelah strategi dirumuskan, semua elemen dalam organisasi mempunyai 
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3. Kerajaan Tellulimpoe  
Kerajaan Tellulimopoe merupakan gabungan antara tiga Kerajaan yaitu 
Kerajaan Tondong, Lamatti, dan kerajaaan Bulo-Bulo. Kerajaan Tellulimpoe 
merupakan Kerajaan yang sangat berpengaruh dalam memperjuangkan 
kemerdekaan masyarakat Sinjai dalam melawan Agresi Belanda.  
4. Rumpa’na Mangarabombang  
Rumpa’na Mangarabombang atau Perang Mangarabombang 
merupakan bukti sejarah dimana Aliansi Kerajaan Tellulimpoe 
mempertahankan wilayah Sinjai dalam melawan dan menentang agresi 
Belanda. 
F. Metodologi penelitian 
Metodologi merupakan salah satu cara yang digunakan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Ada beberapa metode yang dilakukan dalam 
melakukan suatu penelitian.  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  ini 
dilihat dari tempat Penelitian Menggabungkan antara kajian pustaka dan lapangan. 
Yang dilakukan dengan cara mencari dan menemukan informasi yang berkaitan 
dengan peristiwa yang terjadi pada masa lalu berdasarkan judul penelitian.  
Adapun berdasarkan jenis data,maka  data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan penelitian sejarah dan penelitian kualitatif. Penelitian 
sejarah adalah membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan objektif, 
dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, mensintetiskan bukti-bukti untuk 
memperoleh kesimpulan yang kuat. Penelitian sejarah yang berusaha 




Validitas data dan fakta historis. Metode deskriptif adalah sebuah metode yang 
memaparkan situasi dan peristiwa atas suatu kejadian.  
Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi Inquiry yang menekankan 
pencarian makna, pengertian konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun 
deskripsi tentang suatu fenomena fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistic, 
menggunakan beberapa cara bersifat naratif. Penelitian yang menggunakan jenis 
penelitian deskriptif tidak mencari dan menjelaskan hubungan, tidak menguji 
hipotesis atau prediksi. Akan tetapi menyesuikan pada hasil observasi dan suasana 
ilmiah (naturalistis setting).  
Rancangan penelitian deskriptif kualitatif bersifat sementara dan hasil 
penelitiannya disepakati kedua pihak, yakni penelitian dan subyek penelitian. 
Penelitian kualitatif merupakan metode dan menjabarkan suatu temuan di lapangan. 
12 
2. Metode Pendekatan  
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, adapun pendekatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan Historis  
Pendekatan ini merupakan pendekatan sejarah atau cerita masa lampau, 
yang diceritakan dimasa sekarang. Jadi pendekatan historis disini digunakan untuk 
mengetahui bagaimana Keberadaan, strategi dan akhir perlawanan dalam 
Rumpa’na Mangarabombang melawan agresi Belanda.  
b. Pendekatan Sosiologi  
Sosiologi adalah salah satu ilmu yang objek penelitiannya adalah Manusia. 
Pendekatan sosiologi tersebut merupakan suatu landasan kajian sebuah studi atau 
penelitian untuk mempelajari hidup bersama dalam masyarakat, di dalam 
                                                             





pendekatan ini penulis berusaha memahami dan melihat berbagai sudut pandnag 
narasumber dalam perlawanan Kerajaan Tellulimpoe pada saat berlangsungnya 
perang.  
3. Langkah-langkah Penelitian  
a. Heuristik  
Heuristic merupakan tahapan awal dalam sistematika penulisan sejarah. 
Heuristik yaitu metode pengumpulan sumber, adapun metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data itu yaitu library research(pustaka), yakni membaca 
sumber-sumber bacaan yang ada hubungannya dengan permasalahan, 
mengumpulkan bebrapa literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah-masalah 
yang akan dibahas dan akan dijadikan bahan acuan dalam penulisan ini.  
Teknik yang digunakan dalam library research (pustaka), adalah sebagai 
berikut.  
1) Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu materi, pendapat tokoh, tulisan, 
dengan tidak mengubah redaksinya.  
2) Kutipan langsung, yaitu mengutip materi atau pendapat tokoh dengan 
menggunakan ikhtisar dan ulasan, sejauh tidak mengurangi sebagian garis 
besar redaksinya sehingga tidak jauh berbeda dengan aslinya.  
b. Kritik sumber 
Tahapan yang kedua itu adalah kritik. Tahapan kritik ini merupakan tahapan 
untuk memilih sumber-sumber asli dari sumber-sumber palsu. Untuk mendapatkan 
sumber sejarah, perlu melakukan proses kolaborasi yakni pendukungan suatu data 
dari suatu sumber sejarah dengan sumber lain (dua atu lebih), dimana tidak ada 






c. Interpretasi  
Interpretasi merupakan tahapn yang ketiga dalam penelitian sejarah. 
Interpretasi adalah penafsiran tentang suatu fakta sejarah kemudian menyusun fakta 
tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh dan ilmiah. Tahap inilah yang menajdi 
pembeda antara para peneliti sejarawan dengan masyarakat umum. Dalam 
penelitian ini, menggunakan beberapa metode dalam menganalisis data, yaitu: 
1) Deduktif, adalah metode analisis yang bertitik tolak pada hal yang bersifat 
umum untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.  
2) Induktif, adalah metode penganalisaan data yang bertitik tolak pada hal 
yang bersifat khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum. 
3) Kompratif, adalah metode yang memperbandingkan data yang diperoleh 
kemudian pengambilan kesimpulan berdasarkan hasil perbandingan yang 
lebih kuat.13 
d. Historiografi 
Menurut Kuntowijaya, Historiografi adalah pengumpulan fakta-fakta yang 
ada kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan atau ceita.14Historigrafi adalah 
tahapan yang paling akhir dan seluruh rangkaian penulisan yang merupakan 
proses penyusun fakta-fakta ilmiah yang telah diperoleh dan diseleksi sehingga 
menghasilkan suatu bentuk penulisan Sejarah. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan  
a. Untuk Mendeskripsikan dan menganalisa tentang keberadaan Kerajaan 
Tellulimpoe sebelum perang  
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b. Untuk mendeskripsikan strategi Persekutuan Kerajaan Tellulimpoe pada saat 
terjadinya perang 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa akhir perlawanan Persekutuan 
Kerajaan Tellulimpoe pada saat perang 
2. Kegunaan  
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan pada umunya dan aspek kesejarahan 
pada khususnya yang dapat digunakan sebgai informasi guna dijadikan sebagi 
bahan diskusi.  
b. Sebagai bahan referansi dan acuan bagi siapa saja yang berminat untuk 
mengetahui tentang Rumpa’na Mangarabombang.  
c. Berguna bagi masyarakat sebagai bahan pembelajaran untuk masa depan 





KEBERADAAN PERSEKUTUAN KERAJAANTELLULIMPOE 
A. Jejak To Manurung  
Sejarah awal Sulawesi Selatan, di mulai pada periode Sawerigading 
berlangsung sekitar abad V sampai abad IX. Masa ini sezaman dengan Kerajaan 
Sriwijaya di Palembang, pasca masa ini, rakyat Sulawesi Selatan tidak memiliki 
raja (pemimpin). Hanya Matoa;15Tetua Anang: kampung yang menjadi pemimpin 
komunitas masyarakat yang ada dan tersebar di beberapa tempat. Masa ini 
berlangsung selama Sipariama;16 waktu yang lama dengan keadaan Chaos: kacau. 
Era sipariama berakhir setelah muncul To Manurung: orang yang turun dari langit 
untuk menciptakan perdamaian. To Manurung adalah tentang seorang yang tidak 
di ketahui asal usul, muncul begitu saja, biasanya di tandai dengan fenomena alam 
dan sosok yang berbeda dengan orang kebanyakan.17 
Dalam Sure’ Galigo, di jelaskan  bahwa ketika para pemimpin atau 
penguasa keturunan langit-pertiwi yang diperani oleh tokoh. Legendaris 
Sawerigading bersama keluarganya kembali ke asalnya di dunia-bawah (pertiwi), 
maka bumi ketiadaan penguasa. Keadaan itu bedampak kepada  kelompok-
kelompok kaum (Anang) bebas untuk saling menyerang, yang  istilah Sure’Galigo 
keadaan kehidupan kaum bagaikan “Sianre-bale-ni taue”(ikan yang saling 
memakan). 18 Kedatangan To Manurung di Sulawesi Selatan dijelaskan dalam 
Lontara sebagai sesuatu yang di inginkan antara lain untuk mengakhiri keadaan 
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kacau balau. Di Kerajaan Bone misalnya digambarkan keadaan masyarakat dalam 
keadaan hukum rimba, di mana yang kuat dan besar memakan yang kecil dan lemah.  
Setiap kaum bebas menyerang dan di serang, tak ada keadilan, tetapi tak ada 
keadilan, karena belum ada pengaderang (ade’) yang menentukan batas adil dan 
tak adil. Batas baik dan buruk, yang ada hanyalah bahwa tiap-tiap kaum merasa 
mempunyai kebebasan kelompok, yang perlu mendapat pengendalian untuk di 
kembangkan sebagai potensi kepentingan hidup bersama.  
To Manurung datang untuk menuntun bagaimana kebabasan, kemerdekaan 
pribadi dan kelompok-kelompok kaum itu dapat berguna demi kesejahteraan 
bersama. Kedatangan To Manurung di terima sebagai juru selamat karena bertujuan 
mencapai kesejahteraan umum, melalui penggunaan mobilitas fitrah-fitrah alamiah 
manusia secara serasi. Di samping itu, ia menetapkan perjanjian yang memberikan 
peranan kepada manusia dalam kekuasaan politik. Perjanjian itu adalah prinsip-
prinsip umum yang menunjukkan bahwa To Manurung menjadi raja tidak dalam 
arti pembenaran baginya untuk memiliki kekuasaan mutlak, atau kekuasaan tanpa 
batas. Raja bukanlah yang maha kuasa, ia tidaklah mengatasi semua hak-hak 
rakyatnya, malah dengan tegas ditetapkan hal-hal yang menjadi hak dan 
kewajibannya sebagai raja.  
Cara kedatangan tokoh To Manurung itu di gambarkan oleh lontara-lontara 
sebagai sesuatu yang luar biasa. Sesudah itu disusunlah silsilah yang 
mempertalikannya dengan masa silam jauh di zaman Lagaligo. 19 
Gowa mempertalikan To Manurung-nya dengan Karaeng Bayo dan 
Lakipadada, yakni tokoh-tokoh dalam mitologi Tana Toraja, Wajo memper-
talikan silsilah raja-rajanya dengan raja-raja dari tiga buah negeri asal 
Tana Wajo, yang menurun dari raja-raja Luwu yang berasal dari 
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Sawerigading. Bone pun mencari pertautan dengan epos Galigo di Tana 
Luwu’. Hal-hal seperti itu maksudnya tidak lain dari kehendak memperoleh 
penerimaan model kepemimpinan yang bersifat charismatis di mata rakyat.  
Suatu hal yang menarik adalah cerita-cerita Lontara tentang kedatangan To 
Manurung sebagai pangkal terjadinya kerajaan-kerajaan Bugis/Makassar pada 
zaman dahulu, mencerminkan terjadinya perubahan kekuasaan baru dengan bentuk-
bentuk kekuasaan, yang melompat dari bentuk-bentuk kekuasaan pada tingkat 
kaum yang dipimpin oleh kepala-kepala kaum, atau wanua ke bentuk kekuasaan 
baru yang lebih tinggi dan lebih di pusatkan dalam tangan satu orang yaitu To 
Manurung yang di jadikan raja.  
Di Daerah Sinjai kajian tentang to Manurung pada Umumnya di peroleh 
melalui cerita rakyat (tradisi lisan) kemudian di bukukan tulisan O.M. Goothart 
yang menyatakan bahwa terbentuknya suatu negeri karena adanya “To Manurung” 
yang menjadi tonggak pemerintahan di wilayah Sinjai. Ada beberapa orang yang di 
kultuskan sebagi To Manurung, ada yang di kenal dalam cerita rakyat Sinjai yang 
disampaikan secara turun temurun yaitu: Manurunge di Wewolonrong(Gojeng), To 
Manurunge ri Turungeng, Manurunge Riwawo Tonro atau Timpoe Tana, dan 
Manurunge Tanralili. 
1. Pengertian To Manurung  
Pengertian To Manurung ada beberapa versi, Versi I yaitu: To Manurung 
berarti orang turun, kepercayaan monotheismeyaitu mempercayai Tuhan Tunggal 
(Dewata Seuwae), dianggap Tuhan di atas di (dilangit) Versi II yaitu: To Manurung 
orang turun dari langit sebgai perintah Tuhan (Dewa), Versi III yaitu: To Manurung 
itu adalah Pendatang dari Kampung lain atau kampung sendiri, yang direkayasa 




To Manurung sesuai dengan kepercayaan mereka, seolah-olah memiliki 
kekuatan sakti dan kelebihan tertentu sebagai manusia luar baisa. Karena dirinya 
terkandung unsur luar ilahiah.20 To manurung di lukiskan sebagai manusia luar 
baisa yang tiba-tiba muncul dimuka bumi, tak diketahui asal kedatangannya. To 
Manurung dijadikan cikal bakal dan sumber-sumber utama bagi pengungkapan 
tujuan dan terajdinya negara dengan Kedatangan To Manurung itu.  
2. Versi To Manurung di Sinjai 
To Manurung pada fase I, dimulai adanya To Manurung ri Ujung Lohe yang 
diberi nama Bara Kelling, yang kemudian kawin dengan seorang putri dari 
Gantarang Keke, bernama Mara Rose,dari perkawinan itu melahirkan dua orang 
anak seorang laki-laki dan seorang perempuan dipelihara. kedua anak tersebut lahir 
kembar dan sejak kelahirannya di pisahkan pemeliharaanya. Anak laki-laki di 
pelihara neneknya Gantarang Keke, sedang anak perempuan di pelihara sendiri oleh 
orang tuanya. Menjelang dewasa, kedua anak tersebut bertemu dan langsung laki-
laki tersebut jatuh cinta pada kakak kembarnya, karena kecantikan paras dan 
tubuhnya. Orang tuanya memberitahukannya, bahwa engkau bersaudara kembar.  
Bara Kelling menganjurkan putranya mengembara ke negeri lain mencari 
penghidupan dan kemungkinan akan memperoleh jodohnya. Di berikannya bekal 
dan perlengkapan serta beberapa orang pengikut yang akan membantunya. 
Tekadnya tidak akan pulang ke negeri asalnya (Ujung Lohe), setelah ia mendengar 
kakak kembarnya sudah dikawinkan oelh orang tuanya.  
Sebelum datangnya To Manurung di Daerah Sinjai, di Daerah Sinjai 
terdapat empat gellarang, yang terkemuka yaitu Tokka, Kolasa, Sukang, Samatari. 
Keempat gella dalam melaksanakan tugas-tugas sebagai pemerintahan, merasakan 
suatu kekurangan, sehingga mendambakan seorang tokoh pemersatu yang dapat 
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menjadi lambing atau kesatuan simbol kesatuan diantara ke empat orang gella yang 
bersedia di pilih atau diangkat menjadi raja untuk memimpin mereka. Karena itu 
mereka memohon kepada Dewata semoga dapat memberikan petunjuk atau 
menurunkan seseorang yang dapat memberikan petunjuk atau menurunkan 
seseorang yang dapat memberikan petunjuk atau menurunkan seseorang untuk 
menjadi raja yang memimpin dan memerintah mereka. 
Demikianlah pada suatu ketika turun hujan lebat disertai Guntur sambung 
menyambung, serta kilat dan petir yang sambar menyambar bagaikan langit akan 
runtuh. Kejadian ini menyebabkan ketakutan seluruh rakyat, dan menimbulkan 
kecemasan bagi para gella. Bencana apa gerangan yang akan menimpa negerinya. 
Setelah hujan berhenti, rakyat yang berdiam di sekitar Tonro melihat cahaya terang 
diatas bukit yang disusul kepungan asap yang menjulang tinggi ke udara. Karena 
masyarakat ingin tahu, maka beramai-ramailah pergi ke puncak bukit Tonro untuk 
melihatnya. Sesampai di puncak bukit itu, terlihatlah seorang lelaki berpakain serba 
kuning keemasan sedang duduk bersilah diatas sebuah batu Lappa.  
Kejadian tersebut segera disampaikan para Gella Tokka. Gella Tokka segera 
bermusyawarah dengan para Gella lainnya dan sepakat mengutus Gella Tokka dan 
Kolasa menuju puncak bukit Tonro. Setelah sampai di puncak bukit. Tampaklah 
oleh kedua Gella itu seorang laki-laki yang belum pernah dilihat sebelumnya 
berpakain kuning keemasan seperti yang disampaikan rakyat kepadanya, sedang 
duduk bersilah di atas sebuah bartu lappa dibawah sebatang pohon.  
Keberadaan To Manurung di Daerah Sinjai diawali dengan suatu perjanjian 
antara To Manurung dengan ketua-ketua Gella (Kaum/anang)  yang mewakili 
rakyatnya untuk menjamin adanya batas-batas hak dan kewajiban penguasa secara 
timbal balik. Prinsip-prinsip semacam perjanjian penyerahan kekuasaan pemerintah 




B. Cikal Bakal Berdirinya Persekutuan Kerajaan Tellulimpoe  
Jauh sebelum memasuki masa kemerdekaan 17 Agustus 1945, atau bahkan 
sebelum masuknya kaum colonial Belanda dikawasan Sulawesi Selatan, yang di 
tandai dengan adanya perjanjian Bungaya, 18 November 1667, wilayah Sinjai ini 
terdiri atas beberapa Kerajaan yang masing-masing berdiri sendiri dan mempunyai 
pemerintahan. Namun dalam perkembangannya kemudian, tiga kerajaan besar 
terasebut melakukan persekutuan yang di kenal dengan nama Tellu Limpoe. Ketiga 
kerajaan tersebut, yakni Kerajaan Tondong, Kerajaan Bulo-Bulo, Kerajaan Lamatti. 
Aliansi atau persekutuan ketiga Kerajaan Inilah yang populer dari perjalanan 
sejarah yang ada di Kabupaten Sinjai . 
Mengenai waktu/masa berdirinya Kerajaan-kerajaan yang ada di daerah 
Sinjai ini, sumber menyebutkan bahwa di perkirakan sekitar abad ke-14. Sumber 
tersebut lebih lanjut menyebutkan bahwa mula berdirinya kerajaan Bulo-Bulo, 
Lamatti dan Tondong, yang kemudian di sebut Tellu Limpoe didirikan oleh 
keturunan dari Manurung ri Ujunglohe.  
Pengertian Tellu Limpoe, secara Etimologis terdiri atas dua kata, yaitu 
“Tellu”, (bahasa Bugis: tiga) dan “Limpoe”(bahasa Bugis: lipu atau tempat/negeri). 
Jadi Tellu Limpoe, adalah suatu wilayah atau daerah yang meliputi tiga negeri, yang 
masing-masing berdiri sendiri, sebagaimana disebutkan di atas. Federasi atau 
persekutuan inilah yang paling banyak mewarnai perjalanan sejarah daerah Sinjai. 
Termasuk hubungannya dengan negeri atau Kerajaan-Kerajaan lainnya yang ada 
dikawasan Sulawesi Selatan pada masa lalu, terutama Kerajaan Gowa dan Bone. 
Bahkan kaum Imperialis atau kolonialis Belanda., ketika menduduki daerah 
Sulawesi Selatan menyebutkan bahwa negeri-negeri yang ada di daerah Sinjai 




Cikal bakal lahirnya federasi Tellu Limpoe, yang terdiri dari Kerajaan 
Tondong, Bulo-bulo dan Lamatti dalam hikayat-hikayat (Legenda) rakyat berawal 
dari adanya Tomanurung Tanralili. Tanralili beserta rombonganya mengembara ke 
Tapilasa kemudian ke Bulu Sapiri Bongkeng dan terakhir di Tonronna Bulukke’ 
sehingga mereka membabat hutang yang ebrada diwilayah itu tersebut lalu diberi 
nama La Patoangi Aru Tonro kemudian berubah menjadi Aru Tondong. Setelah itu 
yang diberi Hutan-hutan bamboo kecil atau yang biasa disebut juga dengan nama 
Hutan Bulo-Bulo sehingga wilayah tersebut diberi nama Aru Bulo-Bulo 21. Kisah 
To Manrung ini, merupakan awal pembentukan kerajaan-kerajaan di Sulawesi 
Selatan. Kepemimpinan To Manurung melahirkan adanya lapisan sosial dan 
pembagian kekuasaan, yaitu :Arung (Raja) dan Anakarung (bangsawan) yang 
berasal dari satuan kelompok masyarakat (anang) yang ada. Kepemimpinan To 
Manurung juga melahirkan Konsepsi Kenegaraan dengan wilayah territorial yang 
lebih luas yang meliputi daerah-daerah Anang dengan mengikat perjanjian damai, 
serta sepakat menjadikan To Manurung sebagai Pemimpin Tertinggi mereka.22 
Secara filosofis manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan manusia lainnya, 
begitu pula dengan suatu Kerajaan. Suatu kerajaan mengalami fase kelahiran, 
pertumbuhan, perkembangan, puncak kebesaran (Kejayaan) dan kemunduran. 
Tercatat dalam sejarah pada umumnya kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi 
Selatan melakukan hubungan dengan kerajaan-kerajaan yang ada disekitarnya. 
Apakah hubungan kerajaan tetangga yang lebih kuas skopnya atau kerajaan 
tetangga sebagai vasalnya (bawahan).  
Di daerah Sinjai pada masa Lampau terdapat beberapa kerajaan seperti 
kerajaan Tondong, Bulo-Bulo, dan Lamatti serta Kerajaan yang ada di dataran 
                                                             
21 Rimba Alam A. Pangerang, Sejarah Singkat Kerajaan Di Sulawesi Selatan, (Makassar, 
Dinas Kebudayan dan Pariwisata provinsi Sulawesi Selatan, 2009), h.341. 




Tinggi. Kerajaan tersebut tidak mengenal adanya kerajaan bawahan. Kerajaan 
tersebut mempunyai wilayah kekuasaan dan pemerintahan sendiri-sendiri.  
Hubungan antara satu kerajaan dengan kerajaan lainnya terjalin dengan erat 
oleh tali kekeluargaan. Dalam bahasa Bugis disebut “Sijaik” yang mengandung 
makna “Terjalin erat dalam tali kekeluargaan”. 23  Eratnya hubungan tersebut 
sering sekali disebut dengan “ dua temmasaran tellu temmalaiseng” artinya dua 
yang tidak dapat di pisahkan dan tiga yang tak dapat di bedakan. Tetapi jika di lihat 
dari letak geografis di mana kerajaan Tondong, Bulo-Bulo dan Lamatti mempunyai 
nilai yang sangat strategis, baik di lihat dari sudut pandang Ekonomi, Politik serta 
Pertahanan, Khususnya kerajaan Bulo-Bulo.  
Memasuki abad ke XIV yang merupakan abad antara bangsa, di Sulawesi 
Selatan percaturan politik kekuasaan antara kerajaan-kerajaan besar, yang berusaha 
mempengaruhi kerajaan-kerajaan tetangganya, sehingga kerajaan yang ada di 
daerah Sinjai membentuk suatu persekutuan yang dikenal TelluLimpoe.  
Persekutuan ini merupakan suatu bukti nyata begitu erat hubungan kerajaan 
yang ada di Daerah Sinjai pada masa lampau. Jika lihat kerajaan yang cukup 
berpengaruh di dalam persekutuan Tellu Limpoe adalah Kerajaan Bulo-Bulo. 
Kerajaan Bulo-Bulo dikenal di jasirah Sulawesi Selatan,bahkan sampai Indonesia 
bagian Timur. Kerajaan Bulo-Bulo di abad ke XIV mengadakan hubungan 
diplomatik dengan Kerajaan-kerajaan tetangga di Sulawesi Selatan dan Tenggara. 
Juga mengadakan ikatan kekeluargaan dengan Kerajaan Gowa, Kerajaan Bone, 
Kerajaan Luwu, Kerajaan Wajo, Kerajaan Soppeng, dan Kerajaan Sidenreng. Hal 
ini dirintis oleh Raja Bulo-Bulo VII La Mappasoro dengan gelar Lao manoe 
Tanru’na. bahkan Raja ini membuka hubungan dengan Matowa Wajo 
Lamagalatung.  
                                                             




Pada masa pemerintahan Lamasse-ajing, beliau lebih memperkuat 
Kerajaan-Kerajaan di wilayah Sinjai. Dalam Lontara disebutkan “Passilarungi 
Cigeronna Lamatti Bulo-BuloTondong”. Artinya mempersatukan Bulo-Bulo, 
Lamatti, Tondong baik lahir maupun Batin”.  
Persatuan tersebut diperkuat dengan suatu perjanjian dan ikrar yang 
berbunyi: 
1. Narekko To Lamatti, Bulo-Bulo, iarega To Tondong pau makkedae sisalai 
To Bulo-BuloE na To Lamattie iarega To TondongngE mauni nanippi muna, 
resippi timunna Lettu riajena.  
2. Mauni A tanna Arung Bulo-Bulo napubaine Arung Tondong iarega Arung 
Lamatti naenggka wi janna Tenna Poatani Arung Bulo-Bulo Makkutopi ri 
Lamatti na Tondong lao ri Bulo-Bulo. 
3. Gaukna larega ade’na Bulo-Bulo ade’na Lamatti Sibawa Tondong 24 . 
Artinya: 
a. Jika ada orang Lamatti, Bulo-Bulo dan Tondong mengatakan bahwa 
Lamatti, Bulo-Bulo dan Tondong bersengketa sekalipun hanya di lihat 
didalam mimpi, maka ia akan disobek mulutnya sampai kakinya.  
b. Kalau orang Lamatti dan orang Tondong memperistrikan Arung    Bulo-
Bulo dan mempunyai keturunan ini tidak akan menjadi hamba Arung Bulo-
Bulo lagi, begitupula sebaliknya antara ketiga Kerajaan ini.  
c. Peraturan dan adat ketiga kerajaan ini dipersamakan tak ada yang di atas 
dan tak ada yang dibawah.  
Dengan terbentuknya Tellu Limpoe sebagai suatu federasi yang terdiri dari 
Kerajaan Bulo-Bulo, Tondong dan Lamatti. Kerajaan ini sama-sama otonomi dalam 
mengatur pemerintahnnya sendiri. Ketiga kerajaan ini bahu membahu mengadakan 
                                                             




konsolidasi dalam mengatur pemerintahannya. Raja Bulo-Bulo Rabarubu Tanae 
kemudian digantikan oleh putranya yang bernama Lamallajang ri Bulu. Pada 
periode ini wilayah kekuasannya semakin meluas.  
Selain ketiga Kerajaan ini juga terdapat beberapa kekerajaan lainnya seperti 
Turungeng, Pao, Manimpahoi, Terasa, Manipi. Suka dan Bala Suka. Yang 
ketiganya terkait dalam persekutuan Pitu Mabbate-bate Riwawo Bulu atau sering 
disebut PituLimpoe. Pendirinya adalah berasal dari orang Makassar yaitu Gowa dan 
Tallo. Namun yang memegang peranan penting dalam perekembangan di daerah 
Sinjai adalah kerajaan yang tergabung dalam Tellu Limpoe, yaitu Bulo-Bulo, 
Tondong dan Lamatti.  
Persekutuan inilah yang banyak berhubungan dengan kerajaan lain di 
Sulawesi Selatan seperti Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone. Bahkan memasuki 
pertengahan Abad ke 17 persekutuan ini yang benyak menghadapi komponi. 
Karena letak Geografis Kerajaan TelluLimpoe mempunyai nilai strategis, baik 
dilihat dari segi ekonomi, politik dan pertahanan di teluk Bone. 
C. Aliansi Yang tergabung dalam Persekutuan Kerajaan Tellulimpoe  
1. Kerajaan Bulo-Bulo  
Awal mula terbentuknya Kerajaan Bulo-Bulo di daerah Sinjai Ini 
merupakan prakarsa dari putri Raja Tondong Bernama Cinrara Langi. Hal ini 
dikarenakan putri ini pertama tinggal di di Bulo, suatu daerah yang banyak di 
tumbuhi Hutan Bulo-Bulo. Nama Bulo inilah kelak yang menjadi asal mula Negeri 
Bulo-Bulo di Sinjai.25 
Sebelum menjalankan tugas di Bulo, terlebih dahulu putri Cinrara Langi 
dibekali berbagai ilmu kepemimpinan oleh saudaranya, Cenrana Tanae. Hal itu 
                                                             




dimaksudkan agar kelak Cinrara Langi dapat mempertahankan diri, terutama 
masalah kewibawaan terhadap masyarakat yang dipimpinnya. Ajaran mengenai 
getting (maksudnya Tegas), Lempu (Kejujuran), Ada Tongeng (kata-kata/ucapan 
yang benar), Temmasilaingeng (tidak membeda-bedakan satu dengan lainnya) dan 
Adai-Nagau (satu kata dengan perbuatan) merupakan bekal ilmu dan sekaligus 
sebagai pegangan untuk Cinrara Langi dalam memimpin dan membangun 
masyarakat di Bulo. Daerah ini kemudian termahsyur dengan nama kerajaan Bulo-
Bulo.  
Dalam mengendalikan pemerintahnnya, putri Cinrara Langi sebagai Arung 
Bulo-Bulo juga dibantu oleh dua orang Gella, yaitu Gella saukang dan Gella 
Samataring. Dalam perkembangannya, terutama setelah penduduk makin 
bertambah, putri Cinrara Langi Kemudian Membentuk lagi 5 buah perkambungan 
Baru. Kelima perkampungan tersebut yakni Rombo, Sapotinggi, Sinjai, Salompe, 
dan Batupake. Dari lima perkampungan itu, empat diantaranya dikepalai oleh 
Arung, sedangkan satu kampong lainnya, yakni Batupake dikepalai oleh seorang 
Gella.  
2.  Kerajaan Tondong   
Persekutuan Adat dearah Sinjai di kemukakan bahwa negeri yang bernama 
Kerajaan Tondong di Sinjai didiirikan oleh To Manurung dari UjungLohe, Bernama 
Balubutanae dan Gametanae. Keturunan To Manurung ini berangkat dari Ujung 
Lohe bersama beberapa orang pengawalnya dan kemudian mengambil tempat di 
Tonroe atau AlehanuaE (Pusat negri). Ditempat inilah mereka mendirikan satu 
perkampungan, yang berangsur-angsur menjadi ramai dan kemudian menajdi pusat 
wilayah kerajaannya yaitu Kerajaan Tondong.  
Kerajaan Tondong yang pertama kali menerima Islam adalah I Tohokke, I 




Tohokke menerima islam dari Datuk Ri Bandang. Pemantapan tentang keislaman 
di Kerajaan Tondong di jalankan oleh Tuanta Yusufu dan puang Balle 
Beberapa hari setelah tiba di tempat tersebut, suatu hari mereka melihat asap 
di kejauhan pada dua lokasi yang berbeda, yang menandakan bahwa di tempat 
tersebut juga ada manusia. Balubutanae segera menuju tempat tersebut, keduanya 
masing-masing tinggal dibawah pohon. Salah seorang bertempat tinggal di bawah 
pohon “kolasa” dan seorang lagi tinggal di bawah pohon “terro”. Kedatangan 
kedua orang masing-masing menetap dibawah pohon tersebut, diperkirakan sekitar 
dua bulan sebelum tibanya Balubutanae di Tonrae. Ini diketahui karena adanya 
tanaman parianya (sejenis tanaman sayur) yang sudah tumbuh dan mulai menjalar.  
Bahwa dengan munculnya Balubutanae bersama dengan beberapa orang 
pengikutnya di Tonrae, maka sejak itu pula dasar-dasar sistem dan bentuk 
pemerintahan secara sederhana sudai mulai dijalankan. Hal ini dilakukannya, 
karena adanya pengakuan dan kepercayaan penuh dari rakyat yang diberikan 
padanya sebab rakyat menganggap bahwa Balubutanae dalah orang yang satu-
satunya dapat mempersatukan mereka dan sanggup melindunginya serta dapat 
memberikan petunjuk kepada rakyat/masyarakat tentang hal-hal baik, terutama 
menghindarkan seringnya terjadi perselisihan dikalangan mereka. Setelah beberapa 
lama menetap di Tonroe.  
Balubutanae bermaksud kembali ke Ujunglohe untuk meminang seorang 
gadis dari Turunan Arung Ujunglohe. Sebelum berangkat untuk melaksanakan 
niatnya itu, Balubutanae terelebih dahulu mengangkat pemuda yang menetap 
dibawa pohon terro sebagai wakilnya untuk memimpin rakyat yang akan 
ditinggilkan. Sedangkan pemuda lainnya, yang menetap di bawah pohon kolasa 
ditunjuk sebagai duta untuk melamar/meminang gadis yang dimaksud. Namun 




dalam musyawarag dan mufakat itu kemudian disepakatilah “assedingemmi ritu 
ade’ sibawa assamaturukengnge” (artinya, bahwa hanya kesatuan dan kesepakatan 
itulah yang disebut adat).  
Lebih lanjut musyawarah tersebut menyetujui pengangkatan pemuda yang 
memimpin rakyat sewaktu  Balubutanae pergi ke Ujunglohe untuk melakukan 
pinangan, menjadi Gella Tokka. Sedang pemuda yang menyertainya meminang 
sebagai duta diangkat menjadi Gella Kolasa. Berbagi hal pun di bentuk dan di 
benahi, sebagai sebuah pola dalam masyarakat dan pemerintahan kerajaaan. 
Dengan demikian, maka terbentuklah “ade”.Dengan terebentuknya adat, 
Balubutanae bersama Gella Kolasa kembali berangkat ke Ujunglohe untuk 
melakukan pelamaran. Ternyata lamaran yang kedua kalinya dilakukan ini diterima 
dan akhirnya perkawinan pun dilangsungkan. Selesai perkawinan, Balubutanae 
bersama isterinya dibawa serta ke Tonrae. 
Karena usaha-usaha kedua Gella tersebut, yang mampu melaksanakan tugas 
dan amanat yang dibebankan kepadanya dengan jujur, maka kedua diangkat oleh 
Balubutane  sebagai penasehat dan pembantu raja dalam pemimpin pemerintahan 
di Tonroe. Hal ini dilakukan sebagai penghormatan atas jasa-jasa keduanya. Dari 
hasil perkawinannya dengan gadis di Ujunglohe, Balubutanae memperoleh tiga 
orang anak, yaitu seorang puteri bernama Cinrara Langi dan dua orang putera 
masing-masing bernama Kakara dan Cenrana Tanae. Ketika Balubutanae 
meninggal dunia, atas mufakat rakyat Tonrae yang dipimpin oleh Gella Kolasa dan 
Gella Tokka, ditunjukkan putranya yang bernama Cenrana Tanae sebagai pengganti 
Balubutanae.  
Ketika selesai pengangkatan Cenrana Tanae sebagai pengganti ayahnya 
menjadi raja di Tonra, kedua Gella kemudian berangkat ke kerajaan Luwu untuk 




pengangkatan tersebut disetujui Pajung/Datu Luwu bahkan ketika kedua Gella 
tersebut ingin meninggalkan Luwu keduanya diberikan 3 buah batu oleh 
Pajung/Datu Luwu untuk dijadikan sebagai tempat duduk pada saat melakukan 
musyawarah dan pelantikan raja. Sejak itulah, kampong Tonroe diubah pula 
menjadi nama “Toddo” atau lazim disebut Tondong.  
Setelah kampong Tonroe berubah menjadi Toddo atau Tondong, beberapa 
tahun kemudian penduduknya semakin bertambah. Karena itulah pihak kerajaan 
melakukan perluasan pemukiman dengan membuka lahan perkampungan yang 
kemudian disebut “Kampala” yang dipimpin oleh Kakara atas persetujuan Gella 
Tokka dan Gella Kolasa. Kemudian menyusul perkampungan Pao yang dipimpin 
oleh anak raja Bulo-Bulo yang diangkat oleh Raja Tondong dengan persetujuan 
kedua Gella. Sedang perkampungan lainnya yang dibuka di Salohe didirikan oleh 
orang-orang Gowa pada tahun 1546 atas persetujuan Raja Tondong sebagai tanda 
ikatan jalinan persahabatan dengan Kerajaan Gowa. Sebab itu, untuk Daerah Salohe 
terdapat istilah atau sebutan yang berbunyi “Palappang Marilau’na Gowa” yang 
artinya “pelepah bagian (daerah) Timur Gowa” . 
Keempat wilayah kekusaan ini, yakni Tondong, Kampala, Salohe, dan Pao, 
bila para pemimpin atau Rajanya ada di daerah Tondong, maka derajatnya sama. 
Sebaliknya, kalau berada di luar Tondong, maka Arung Tondonglah sebagai wakil 
dari yang lainnya. Sebab keempat wilayah kekuasaan itu merupakan satu federasi 
dan kerajaan Tondong merupakan Pelindung, karena kerajaan Tondong Merupakan 
kerajaan tertua yang ada di Sinjai.  
3. Kerajaan Lamatti  
Kerajaan Lamatti berawal dari kisah orang yang pertama membuka 
pemukiman dan bermukim di pattukku. Seorang bangsawan dari Luwu sedang 




asap mengepul. Rasa penasaran membuat ia naik ke darat dan berjalan menuju 
sumber asap. Mendekati tempat sumber asap. Sesorang menyambut dengan 
Cammeru: senyum. Ia kemudian tinggal beberapa waktu, dan memberikan nama di 
tempat itu Cammeru. Cammeru kemudian menjadi Lamatti (masa yang akan datang) 
karena setelah beranak pinak dan bertambahnya jumlah pemukiman. Bangsawan 
dari Luwu ini. Meninggalkan Cammeru melanjutkan pelayarannya, dan berjanji 
akan kembali.  
Pada lontara ada dituliskan tentang asal mula nama Lamtti. Kisah diawali 
dari pernikahan Baso Lamuru anak dari Datue ri Lamuru dengan Besse Raja anak 
dari Talakaji Arung Raja (Mabbulue Paleq Limanna). Mereka tinggal di Bulu Tana 
(Aruhu sekarang). Suatu ketika muncul masalah antara Baso Lamuru dengan 
Talakaji dan Rajapatau. Masalah ini menyebabkan Baso Lamuru diminta untuk 
meninggalkan Bulu Tana sekaligus istri. Sebelum pergi, Baso Lamuru berpesan 
kepada istri “bukan keburukan yang diinginkan oleh orang tua. Kelak, jika tidak 
ada arah melintang matti (nanti). Pasti akan bertemu lagi. Hal ini telah saya 
nazarkan pada diri sendiri”. Kepergian Baso Lamuru yang ditemani seorang ata 
(hamba) bernama I Toppalelllung ydan seekor anjing. Dalam perjalanan ini pula, 
didapatkan beberapa nama-nama tempat, antara lain: Laleng, Asue-Jerrung, Balle, 
Lompu, dan Balangnipa. Baso Lamuru tinggal di sebuah bukit bernama 
Buamparanie. Mengetahui tempat suami, berdasarkan informasi seorang dari Raja, 
Besse Raja minggat dari rumahnya. 26  Kerajaan Lamatti yang pertama kali 
menerima islam adalah raja Makkuraga daeng Pagau 27 
Dalam pertemuan suami istri ini terjadilah dialog. Baso Lamuru “bagaimana 
ini Besse, bukankah kita sudah berjanji, Mattipi sita (nanti bertemu), sekalipun kita 
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27 H. M. Dahlan, “Refleksi Nilai Tradisi Mappanre Temme”, Jurnal sejarah dan 




saling mencintai”. Besse Raja, “ Tega benar engkau puang, sebab yang engkau 
maksud adalah hari kemudian. Artinya kita harus terlebih dahulu melewati 
panreng(kuburan). Berilah nama bukit ini Onrong Datue dan tempat ini bernama 
Lamatti. Selanjutnya, mereka menetap di tempat ini. Bukti Onrong Datue sampai 
hari ini masih dikenal masyarakat setempat. Onrong Datue ini pula yang dikenal 
sebagai pusat kerajaan Lamatti. Dengan berdirinya beberapa kampong baru yang 
dibangun, Kerajaan Lamatti pun perlahan-lahan berkembang pessat mengikuti 
perkembangan kerajaan-kerajaan di sekitarnya, Kerajaan Tondong dan Kerajaan 
Bulo-Bulo. Dan untuk memperkuat kerajaan mereka masing-masing, utamanya 
dalam menghadapi laju perkembangan Kerajaan Gowa yang kian memperluas 
wilayahnya melalui penguasaan atas kerajaan di sekitarnya, ketiga Kerajaan inipun 
membentuk persekutuan yang kemudian dikenal dengan perseketuan TelluLimpoe 





STRATEGI PERSEKUTUAN KERAJAAN TELLULIMPOE 
A. Latar belakang timbulnya Perlawanan Kerajaan Tellulimpoe  
Setelah VOC dihapus pada tanggal 31 Desember 1799, maka segala hak dan 
kekuasannya diserahkan kepada pemerintah Belandas serta politik pasifikannya 
yang dijalankan, maka timbul penetrasi yang semakin intensif di seluruh kepulauan 
Indonesia.  
Sejarah abad ke-19 merupakan sejarah perang atau perlawanan yang 
berskala besar dengan jangkauan ruang yang luas. Kesemuanya itu Lazim di sebut 
perang. Di samping itu tidak terbilang banyaknya pergolakan rakyat yang 
merupakan gerakan protes yang bersifat lokal yang berumur singkat. Jadi, hanya 
berskala kecil. Bila diukur menurut kualitasnya kedua jenis perlawanan 
sesungguhnya tidak berbeda, baik hakekat, maupun sifatnya. 
Kehadiran pemerintah Belanda di Indonesia pada umumnya daerah 
Sulawesi Selatan(Makassar) pada Khusunya telah menimbulkan desintegrasi dan 
diintegrasi terhadap tatanan kedudukan Kerajaan Gowa. Monopoli perdagangan 
yang telah dilakukan oleh VOC, pembatasan wilayah kekuasaan kerajaan Gowa, 
pengambilalihan bekas daerah taklukan dan bahkan sebagian dari daerah kerajaan 
Gowa. Tidak dapat disangkal telah menimbulkan perasaan tidak puas dan perasaan 
dirugikan pada lapisan masyarakat yang sebelumnya dapat dinikmati keuntungan 
ekonomi dan pristese sosial.  
Kehadiran pemerintah belanda (VOC) tidak hanya melakukan kontak 




ke Negaraan dan menampilkan diri sebagai pelindung dan perantara, 
mengakibatkan desintegrasi dan disorganisasi.28 
Terkait dengan pernyataan tersebut diatas terbukti sesudah perjanjian 
Bungaya 1667 oleh Belanda yang diwakili Laksamana Speelman dan Kerajaan 
Gowa yang diwakili oleh Sultan Hasanuddin. Maka secara formal banyak daerah-
daerah yang dikuasai oleh Kerajaan Gowa pada masa pemerintahan Sultan 
Hasanuddin dikuasai oleh Belanda termasuk Kerajaan yang bergabung dalam 
persekutuan TelluLimpoe daerah (Sinjai) 
Dengan dikuasainya Kerajaan Gowa pada tahun 1667 dan pada awal abad 
ke 19 Belanda ingin kembali mengikat Kerajaan-Kerajaan di Sulawesi Selatan 
dengan memperbaharui perjanjian Bungaya. Raja-raja sebahagian di Sulawesi 
Selatan termasuk Kerajaan Tellu Limpoe menolak dengan tegas pembaharuan 
perjanjian Bongaya. Hal inilah membuat Kerajaan yang beraliansi di Tellu Limpoe 
mempererat hubungan kerjasama dengan Kerajaan Bone untuk menghadapi adanya 
serangan Belanda yang ingin Menguasai Kerajaannya.  
Daerah Sinjai, adalah salah satu daerah Tingkat II Kabupaten di Sulawesi 
Selatan. Terletak di pesisir sebelah timur teluk Bone, berbatasan dengan Kabupaten 
Bone disebelah utara, Kabupaten Gowa di sebelah barat, Kabupaten Bulukumba di 
sebelah selatan dan teluk Bone di sebelah Timur. Dilihat dari segi bahasa yang 
digunakan penduduknya, Sinjai termasuk daerah Bugis.  
Letak daerah ini cukup srategis dan potensial sejak lama, karena merupakan 
penghasil beras dan tempat persinggahan kaum pedagang yang berlayar ke Utara, 
yaitu ke Bone dan daerah-daerah lainnya di pesisir teluk Bone, maupun ke daerah-
daerah bagian selatan. Demikian pula dilihat dari strategis militer, karena 
berbatasan langsung dengan wilayah Kerajaan Bone, merupakan daerah yang 
                                                             





membentengi Kerajaan Bone dibagian Selatan. Atas alasan itulah, antara lain yang 
menyebabkan pemerintah colonial Belanda merasa perlu untuk menguasai daerah 
Sinjai.  
Sebelum proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesian17 Agustus 1945, 
di daerah ini terdapat beberapa kerajaan kecil. Yang terbesar diantaranya ialah 
Kerajaan Bulo-Bulo, Kerajaan Tondong, dan Kerajaan Lamatti. Kerajaan-kerajaan 
tersebut masing-masing diperintah oleh seorang raja yang bergelar Aru, puang atau 
Karaeng. Umumnya raja-raja yang memerintah di daerah tersebut masih 
mempunyai pertalian daerah yang erat dengan bangsawan-bangsawan di Kerajaan 
Bone.  
 Sebagaimana dimaklumi, bahwa Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone adalah 
dua kerajaan terbesar yang memegang hegemoni kekuasaan di Sulawesi Selatan 
pada masa silam. Khusunya terhadap Kerajaan-kerajaan Bugis-Makassar. 
Berdasarkan perjanjian Caleppa tahun 1565, yang memuat kerajaa-kerajaan di 
Sinjai sebagai daerah yang terletak di sebelah selatan sungai Tangka, berada di 
bawah pengaruh dan pengawasan Kerajaan Gowa.  
Usaha Pemerintah Belanda untuk memaksakan politik kolonialnya di 
Sulawesi Selatan sesudah perjanjian Bungaya, ternyata tidak sepenuhnya berhasil. 
Hal ini dapat dilihat dengan timbulnya reaksi berupa pembangkangan dari daerah-
daerah yang sekaligus merupakan tantangan bagi pemerintah Belanda. Didaerah 
Sinjai, reaksi tersebut antara lain: sikap dari Kerajaan Bulo-bulo yang tidak 
memperkenankan Belanda memungut bea pada pelabuhan dimuara sungai Tui dan 
sungai Tangka. 29  Kerajaan Bulo-Bulo tetap mengadakan hubungan dengan 
Kerajaan Bone sebagai daerah “passiajingeng” yang dan Belanda melarang  
pengangkatan I Cella sebagai Arung Bulo-bulo yang ke 20 karna jikalau I cella 
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diangkat Sebagai raja Bulo-Bulo iya akan menguasai 5 Kerajaan yaitu Bulo-
Bulo,Patimpeng Kahu,Mario dan Salangketo. 30  Tanpa sepengetahuan Belanda 
didirikannya Benteng Pertahanan di Mangarabombang dan Tongke-tongke yang 
sebenarnya dilarang keras oleh Belanda.  
Usaha Belanda untuk memaksakan kekuasaanya di Sinjai, melahirkan suatu 
perlawanan Rakyat yang berlangsung dari tahun 1823-1859 dipelopori oleh Raja 
Bulo-Bulo I Cella beserta Sullewatang, Kerajaan Bulo-Bulo Baso Kalaka. Dengan 
melihat masa perlawanan tersebut, Nampak suatu proses yang cukup lama yaitu 36 
tahun.  
Selama berlangsungnya perlawanan tersebut yang di dukung oleh segenap 
kerajaan dan rakyat di daerah Sinjai, Baso Kalaka adalah satu-satunya pemimpin 
perlawanan yang aktif sejak awal sampai akhir perlawanan tahun 1859. 
B. Jalannya perlawanan rakyat di Daerah Sinjai 
 Usaha Belanda untuk menguasai Kerajaan Bone secara kekerasan yang 
dilaksanakan oleh Jenderal Van Geen pada tanggal 20 januari 1823, tetapi karena 
beberapa Daerah lainnya yang dianggap membantu Kerajaan Bone lebih dahulu 
diserang. Dan dapat dijadikan batu loncatan untuk menguasai Kerajaan Bone.  
Untuk menguasai Kerajaan Bone, maka kedudukan Sinjai sangat penting 
artinya oleh Belanda, sehingga Daerah Sinjai terutama Kerajaan Bulo-Bulo yang 
dianggap sebagai Kerajaan yang sangat besar dan kuat di persekutuan Kerajaan 
Tellulimpoe. Menurut perhitungan awal mula sehingga pemerintah Kolonial 
Belanda Perlu mengadakan Penaklukan langsung terhadap Kerajaan yang ada di 
Sinjai Khususnya Kerajaan Tellulimpoe. Karena tidak mengindahkan ketentuan 
                                                             




yang di keluarkan oleh Belanda. Seperti yang dikemukan pada latar belakang 
timbulnya perlawanan.  
Pada tanggal 23 Oktober 1823, tibalah di perairan Sinjai Iringa-ringan kapal 
Belanda Sebanyak 7 buah di bawah Pimpinan Mayor Jalink yaitu: 
1. Dua Kapal Berlabuh di Muara Sungai Bua 
2. Dua Kapal Berlabuh di Muara Sungai Baringeng  
3. Dua kapal berlabuh di Muara Sungai Tangka  
4. Satu buah kapal pembawa rangsum berlabuh agak jauh dari pantai yaitu 
dekat pulau Burung Loe. 31 
Pihak Belanda kemudian mengirim utusan menghadap Raja Kerajaan Bulo-
Bulo agar bersedia mengadakan perundingan, tetapi ditolak. Alasan belanda 
memilih untuk menghadap kepada Raja Bulo-Bulo, karena ia dianggap sebagai 
Kerajaan terkuat di Tellulimpoe. Akibat penolakan tersebut pada esok harinya pada 
tanggal 24 Oktober 1823 Belanda mamklumatkan perang dengan melepaskan 
tembakan meriam yang diarahkan Ke benteng pertahanan Mangarabombang. 
Tembakan tersebut dibalas oleh laskar Kerajaan sehingga mulailah perang 
berkecamuk. 
Penyerangan Mayor Jenderal Van Geen inilah yang juga di sebut 
“Rumpunna Bulo-Bulo”.32Untuk menghadapi serangan Belanda atas inisiatif Baso 
Kalaka, laskar kerajaan Bulo-Bulo beserta laskar bantuan dari Kerajaan di Sinjai 
dan dari Kerajaan Bone dibagi Lima bagian yaitu:  
1. Induk pasukan kerajaan Bulo-Bulo beserta laskar dari Bone menempati 
Benteng Mangarabombang dan Benteng Tongke-tongke dibawah pimpinan 
Baso Kalaka.  
                                                             
31Muhammad Abduh, Sejarah Perlawanan terhadap Imperialisme dan Kolonialisme si 
Sulawesi Selatan (Jakarta:1981)h. 59 
32Abdul Muttalib, Studi kelayakan Benteng Balangnipa di Kabupaten Sinjai Sulawesi 




2. Laskar Kerajaan Tondong dan kerajaan Kampala, menempati sungai Tui 
dibawah pimpinan I Talere Daeng Panello Arung (Raja) Kampala 
3. Laskar kerajaan Lamatti menempati Larea-rea dan sungai Tangka, dibwah 
pimpinan Ibannya daeng Sisila raja Kerajaan Lamatti.  
4. Laskar kerajaan Patimpeng dibawah pimpinan Mappabali Petta Tulolo 
menempati Passahakue dan Baringeng.  
5. Laskar gabungan lainnya dibawah pimpinan Lahama, dan laskar Cakkela 
dibawah pimpinan Lamattanete menempati Bua, Benteng paling Selatan.33 
Kehadiran laskar dari kerajaan Bone membantu Kerajaan Tellulimpoe 
karena ia sebagai kerajaan Passiajiangeng juga karena tujuan Belanda untuk 
menguasai kerajaan Bone. Hal ini terjadi pada masa pemerintahan raja wanita I 
Manneng Arung data.Strategi yang dilakukan oleh Persekutuan Kerajaan 
Tellulimpoe mempererat kerjasama antar Kerajaan dan menjalin kerjasama antar 
orang Pulau yang dimana pimpinan perang dilaut yaitu Lakangpacu. 34 
Untuk menjaga pendaratan Belanda selain di Mangarabombang, Maka 
Benteng Tellulimpoe atau yang dikenal saat ini Benteng Balangnipa di siap 
siagakan sepenuhnya. Panglima perang Tellulimpoe Lamandasini La Pute Isi, 
bersama Baso Kalaka Pung Lampe Uttu, mengarahkan kurang lebih 14.000 orang 
bersenjata dan sebagian besarnya adalah pasukan berkuda untuk mempertahankan 
pantai Sinjai Mulai dari larea-rea di Muara Sungai Tangka sampai di selatan 
benteng Tongke-Tongke.35  
            Peperangan berlangsung pada hari pertama tidak banyak mengambil korban, 
karena dilakukan dalam jarak jauh dan juga dihalangi hutan bakau. Pada esok 
harinya yaitu tanggal 25 Oktober 1823, Belanda mulai mengadakan pendaratan. 
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Tetapi medang  yang terdiri dari hutan Bakau dan berlumpur, maka pendaratan ini 
membawa banyak kerugian yang cukup besar bagi Belanda. Kesempatan yang telah 
diperhitungkan Baso Kalaka dipergunakan oleh laskar gabungan TelluLimpoe dan 
Bone untuk menghadangnya, sehingga terjadilah perang bersosok di selah-selah 
hutan bakau yang berlumpur.  
            Di pihak Belanda mengalami banyak korban dan sebagian menyelamatkan 
diri kembali ke kapal. Sedang laut orang Bajo di bawah pimpinan Sumapa Daeng 
Mannajai yang dibantu oleh I Bundu Daeng Paraga dan Pasoeyang Daeng Papolla 
menyerang armada Belanda, dan ia menyamar sebagai Nelayan. Dengan 
kemampuan menyelam orang Bajo di manfaatkan untuk membocorkan kapal 
Belanda. Dalam usaha ini orang Bajo berhasil menenggelamkan sebuah kapal 
Belanda yang bernama H.M Groningen. Peristiwa tersebut merupakan suatu 
kekalahan yang diderita oleh pihak Belanda, sehingga kapal yang lain terpaksa 
meninggalkan perairan Sinjai.  
          Dalam pertempuran pertama ini, rupa-rupanya Belanda tahu Bahwa Kerajaan 
Tellulimpoe mendapat bantuan dari Kerajaan Bone. Untuk itu Belanda menyusun 
kembali kekuatan dengan maksud menyerang Kerajaaan Bone terlebih dahulu. 
Karena rencana Belanda itu diketahui oleh raja Bone sehingga raja Bone 
mendahului penyerangan itu dengan jalan menyerang Maros dan Pangkajene pada 
tahun 1824.  
Pada tahun 1825 Belanda kembali mendatangi kerajaan Bulo-Bulo dan 
kerajaan Bone, kekuatan serdadu Belanda di bagi dua, pertama yaitu pasukan yang 
terkuat langsung menuju ke kerajaan Bone, kedua pasukan lainnya singgah di 
perairan Sinjai untuk menaklukkan kerajaan Bulo-Bulo.  
             Pimpinan serdadu Belanda yang bertugas menaklukkan Sinjai mengirim 




Belanda akibat tenggelamnya kapal Groningen diganti. Tuntutan itu ditolak oleh 
segenap Aparat Tellulimpoe. Mendengar tuntutan Belanda itu maka Raja 
Tellulimpoe memanggil para panglima perangnya ke istana raja Bulo-Bulo di 
Kalaka. Setelah para undangan tiba raja Bulo-Bulo menyampaikan berita bahwa 
kerajaan Bulo-Bulo dan seluruh aparat Tellulimpoe dalam keadaan Terancam. 
Oelhnya itu raja Bulo-Bulo meminta kepada sekutunya untuk membantu dan 
bersiap mengahadapi Belanda.  
           Setelah para panglima dan pasukan pemberani sudah berkumpul di istana 
Kerajaan Bulo-Bulo di kalaka, raja Bulo-Bulo memberikan semangat juang kepada 
para panglima dan pemberani. Raja Bulo-Bulo berkata bahwa kerajaan Bulo-Bulo 
dalam keadaan genting dengan kedatangan kapal perang Belanda yang kuat dengan 
persenjataan yang lengkap, bertujuan untuk menghancurkan Kerajaan Bulo-Bulo. 
Raja Bulo-bulo menegaskan pendiriannya dalam menghadapi Belanda yaitu: 
Iko pabbarani Bulo-Bulo, Tulingi maneng mau engka mau engka muna 
mangkunrai, massarapi ulukku na salangkakku, Nalejjakki Bulo-Bulo 
Tellulimpoe belanda pute mata. 
Artinya : 
Kalian para pemberani Bulo-Bulo dengarkan baik-baik, biar saya seorang 
wanita, nanti berpisah kepala dengan bahuku, barulah Belanda si Putimata 
menginjakkan kakinya di Kerajaan Bulo-bulo Tellulimpoe.  
Mendengar kata-kata raja Bulo-Bulo, maka para panglima dan pemberani 
bergantian bersimpuh dihadapan raja Bulo-Bulo. Mengucapkan osong atau sumpah. 
Berturut-turut Lamandasini Sulewatang Patimpeng, I Bannya Daeng Sisila 
panglima perang kerajaan Lamatti, Latorere Daeng Palinge Arung Tondong, 




Lawa dan terakhir Lamakkarodda Baso Kalaka panglima perang kerajaan 
Tellulimpoe. 
Atas dasar osong(ikrar) ini membangkitkan semangat juang dalam 
menentang masuknya Belanda di Tellulimpoe, kemudian panglima perang 
Tellulimpoe dan para pemberani menduduki pos-pos dan mengatur pertahanan 
wilayah. Pada tanggal 14 Maret 1825 serangan dimulai disusul dengan pendaratan 
mariner di Mangarabombang, pasukan darat dan laskar bantuan dari arah Kajang 
setelah melalui pertempuran dengan pasukan Tellulimpoe di Kaloling dan Bringeng 
langsung terjun dalam pertempuran yang sedang berkobar di Mangarabombang.  
           Pasukan Tellulimpoe penuh semangat, keterampilan dan mobilitas yang 
tinggi, dan dipimpin langsung oleh panglima perang Baso Kalaka. Baso Kalaka 
secara kilat menyambar pasukan Belanda dari arah batu Lappa sebelah barat 
mangarabombang. Di pihak lain Andi Mandasini yang ditugaskan memimpin laskar 
di passahakue berhasil dipukul mundur oleh pasukan Belanda sampai ke 
Patalassang namun secara serentak Laskar Cakkela dibawah pimpinan Lamattanete 
beserta laskar yang dipimpin Lamahumma muncul dari arah selatan dan laskar 
Lamatti muncul dari dua arah, sehingga terpaksa mengundurkan diri dan kembali 
ke Passahakue. 
            Melihat perlawanan pasukan tellulimpoe yang begitu gencar, maka Jenderal 
Van Geem memutuskan menarik pasukannya dan mengalihkan peperangannya ke 
Bajoe dan Watampone. Dengan tujuan menyergap raja Bone tetapi tidak berhasil 
karna sudah dievakuasi ke Passempe. Hal ini berarti pasukan Belanda dibawah 
pimpinan Van Geem mengalami kegagalan.  
Sesudah kekalahan Belanda di Pasahakue, usahanya untuk menaklukkan 
kerajaan yang beraliansi di Sinjai di hentikan untuk sementara. Hal tersebut 




dalam menghadapi perang Diponegoro yang berlangsung tahun 1823-1830 di pulau 
Jawa. Baru pada tahun 1834 bulan februari Belanda kembali menyerang Kerajaan 
Bulo-Bulo di Tellulimpoe.  
Setelah Diponegoro selesai Belanda selesai Belanda kembali menggerakan 
perhatiannya ke Sulawesi Selatan dengan berusaha menguasai kerajaan Bone dan 
Daerah-daerah lainnya, termasuk TelluLimpoe. Didalam perencanaa penyerangan 
ini pasukan Belanda dibagi dua yaitu pasukan yang kuat mendarat di Kajang daerah 
Bulukumba dan lansgung menuju perairan Bulo-Bulo. Pasukan dari Kajang 
berjalan kaki menuju Mannanti, Patalassang, Kalamisu dan utara menuju Tondong 
selanjutnya menuju pusat Kerajaan Bulo-Bulo, sedangkan yang dari laut langsung 
mengancam Sinjai.  
        Kedatangan pasukan Belanda lewat Kajang ini tidak di duga oleh Laskar 
TelluLimpoe, sehingga begitu mengetahui bahwa istana Kalaka sudah dikepung 
maka Baso Kalaka dan La Mandasini yang tadinya bertahan di Benteng 
Mangarabombang dengan melalui Tondong di sebelah Barat. Baso Kalaka dan La 
Mandasini bermaksud menyerang Belanda tetapi ternyata dalam perjalanan itu La 
Mandasini, terkena tembakan. Untuk menyelamatkan jiwa La Mandasini, beilau di 
usung di bawah asap meseu ke suatu tempat yang bernama Assitanenge dibagian 
sebelah Timur wilayah kerajaan Tondong.36  
       Untuk mengatasi keadaan yang semakin genting pimpinan perang mengirim 
tiga utusan untuk: 
1. Menemui raja Bulo-Bulo yang telah menyingkir ke sebelah utara Timur laut 
Ibu kota Kerajaan yaitu Bonto Ramped an menginformasikan keadaan Andi 
Mandasini.  
                                                             




2. Utusan untuk menemui Lamattanete dan Lahuhamma sebagai pimpinan 
laskar di bagian paling Selatan, agar mengundurkan pasukannya ke 
Tondong untuk bersatu dengan laskar yang dipimpin oleh Baso Kalaka.  
3. Untusan untuk menemui I Bannya Daeng Sasili yang memimpin laskar 
Kerajaan Lamatti agar mengundurkan diri ke Bulupoddo.  
Karena situasi kerajaan TelluLimpoe semakin gawat di sebabkan oleh 
serangan Belanda dari dua arah sehingga pendamping raja Bulo-Bulo yaitu Gella 
Saukang Samatarring menasehatkan agar raja keluar dari Kerajaan Bulo-Bulo untuk 
menghindari pengorbanan yang lebih besar. Tetapi karena raja Bulo-Bulo tetap 
menolak untuk keluar dari istana Kerajaan. Bahkan ia berkata bahwa biarpun 
Lamandasini mati saya tidak akan meninggalkan Bulo-Bulo, maka 
Saukang,Samataring menyatakan bahwa tidak ada lagi pasukan Bulo-Bulo semua 
sudah mundur. I Cella lantas berseruh “pergilah memanggil orang-orang 
Salangketo Labuaya dan Patimpang saya tidak bersedia meninggalkan istana”.  
Melihat sikap dan kata-kata raja Bulo-Bulo seperti itu sementara Belanda 
semakin mendesak, maka Saukang, Samataring bersama pengikutnya memaksa 
memegang raja Bulo-Bulo lalu menaikkan ke atas usungan kemudian diangkat 
mengungsi. Dalam bahasa Bugis peristiwa ditulis dengan kata-kata “Riakkai 
Samateai Puatta ri Patonang ri Ulereng na ritiwi Lao(Raja diangkat naik diusungan 
lalu dibawa walaupun dia tidak ingin)”. Setelah tiba di Manyaha sebuah bukit yang 
letaknya di sebelah barat pasar sentral Balangnipa sekarang. Raja Bulo-Bulo 
berkata dan marah “saya tidak ma uterus sebelum melihat Lamandasini”. Raja 
Bulo-Bulo berkata bahwa, “Tuwoko Mandasini Mualai Patimpang, Mupomanai 
Lettu Ri eppomu (Hiduplah Mandasini dan kepusakaan kepadamu daerah 




Dengan demikian kemudian Raja Bulo-bulo I Cella disertai oelh Baso 
kalaka dan di iringi oleh segenap laskarnya mengundurkan diri melalui Wae Pelle 
menuju Bulupoddo bersatu dengan laskar Lamatti. Di Bulupoddo diadakanlah 
perundingan menghadapi situasi yang gawat sehingga diambil suatu keputusan 
bahwa untuk menghindari jatuhnya raja ke tangan Musuh, maka raja Bulo-Bulo I 
Cella di berangkatkan ke Kahu daerah asalnya sendiri. Sedangkan Andi Mandasini 
kembali ke Patimpeng untuk berobat dan beristrirahat. Begitupulah Baso Kalaka 
bersama dengan bantuannya tetap mengadakan perlawanan terhadap Belanda.  
Namum pada akhirnya Ibukota Kerajaan Bulo-Bulo jatuh ke tangan musuh 
(Belanda) pada bulan Agustus 1834. Selanjutnya pada awal tahun 1835 Belanda 
mengangkat Ismaila Daeng Malengu sebagai raja Bulo-Bulo XX dengan harapan 
perlawanan rakyat Tellulimpoe dapat dipadamkan. Namun demikian harapan 
Belanda sia-sia karena rakyat TelluLimpoe di bawah pimpinan Baso Kalaka tetap 
melancarkan perlawanan. Bahwa raja Bulo-Bulo sendiri Ismaila Daeng Mallengu 
setelah memerintah 4 tahun akhirnya meninggalkan tahta Kerajaan Bulo-Bulo dan 
turut bersama Baso Kalaka melawan Belanda.  
Sesuai dengan amanat Ismaila Deang Mallengu dan juga disepakati oleh 
pemuka kerajaan dan rakyat Bulo-Bulo, beliau digantikan oleh We Mataesse Daeng 
Ritikka yang bergelar Besse Langello. Pengangkatan raja tersebut disampaikan 
kepada raja Bone La Parenrengi Arung Pugi Matinroe ri Ajang Benteng yang 
menyambut baik kepengangkatan tersebut. 
Peristiwa pengangkatan raja Bulo-Bulo tersebut menyebabkan kemarahan 
pemerintah Belanda. Belanda menyusun kekuatan baru untuk menyerang kerajaan 
Bone terlebih dahulu. Menurut perhitungan Belanda bahwa selama Kerajaan Bone 
masih kuat, maka perlawanan Tellulimpoe tidak akan terhenti. Disebabkan bantuan 




Pada tahun 1850 Belanda menyerang kerajaan Bone, pertempuran 
berlangsung di Bajoe menyebabkan gugurnya Pamadaeng Rukka putra raja Bone. 
Setelah pertempuran di Bajoe dimenangkan oleh Belanda empat tahun kemudian, 
maka pada Maret 1855 Belanda mulai menyerang kembali kerajaan Tellulimpoe. 
Di dalam penyerangan itu Baso Kalaka sebagai pemimpin laskar perjuangan, 
berusaha sekuat tenaga menghadapi pasukan Belanda. Pertempuran berlangsung di 
Benteng Mangarabombang, begitupulah di tempat-tempat lainnya. Seperti 
Patalassang dan Passahakue. Namun pada akhirnya laskar Kerajaan Tellulimpoe 
dapat dipukul mundur sampai menyeberang sungai Tangka.  
Pada tahun 1856 diangkatlah Ahmad Singkerurukka Arung Palaka sebagai 
raja Bulo-Bulo, menggantikan Ismaila daeng Mallengu. Beliau memerintah sampai 
tahun 1859. Didalam periode tersebut perlawanan Baso Kalaka beserta laskarnya 
tidak lagi sehebat pada fase-fase sebelumnya. Umumnya perlawanan dilakukan 
secara bergerilya atau berpindah-pindah dari suatu tempat ke tempat lainnya. 37 
Pada akhir tahun 1858 pasukan tentara Belanda yang kuat dibawah 
Pimpinan Kolonel Korozeen di datangkan dari Makassar, serdadu Belanda tersebut 
mendarat di Kajang kemudian berjalanan kaki memasuki Kerajaan Bulo-Bulo dan 
berhasil mengocar-acirkan laskar Tellulimpoe serta menguasai sepenuhnya 
Benteng Mangarabombang dan benteng-benteng lainnya. Selanjutnya Belanda 
mengadakan pembersihan-pembersihan pada tahun 1859. Seluruh daerah Sinjai 
dikuasai Belanda. Benteng Balangnipa sendiri begitu jatuh ke tangan Belanda 
langsung dijadikan pusat kegiatan pusat pemerintahan.  
                                                             




Setelah menduduki sinjai di lantiklah Abdul Ganing sebagai Raden I di 
Bulo-Bulo pada tahun 1862 berdasarkan bersluit Nomor 360 tanggal 23 Mei 1862 
dilakukan di Benteng Balanipa.38 
          
                                                             






  BAB IV 
AKHIR PERLAWANAN PERSEKUTUAN KERAJAAN TELLULIMPOE 
MELAWAN BELANDA 
A. Akhir Perlawanan 
 Perlawanan rakyat TelluLimpoe yang dipimpin oleh Kerajaan Bulo-Bulo 
dalam melawan Belanda yang berlangsug cukup lama mulai dari tahun 1823-1859 
yang dipelopori oleh raja I Cella beserta Sullewatang Kerajaan Bulo-Bulo yaitu 
Baso Kalaka. Melihat perlawanan tersebut Nampak suatu yang proses yang lama 
yaitu 36 tahun. Selama berlangsungnya perlawanan di Kerajaan Bulo-Bulo terajadi 
empat kali pergantian Raja-raja dimana I Cella tahun 1823-1835, Ismaila Daeng 
Mallengu tahun 1836-1840, We Mataesso Daeng Ritikka yang bergelar Besse 
Lenggello tahun 1841-1856. Pada masa pemerintahan Ahmad Singkerukka Arung 
pada tahun 1856-1859. 39 
             Perjuangan para raja tersebut memakan waktu dan korban jiwa dalam 
jumlah yang banyak, baik harta benda maupun nyawa. Kekalahan laskar Baso 
Kalaka pada tahun 1859 sebagai rangkaian penguasaan Belanda di Sinjai. Ahmad 
Singkerukka telah melettakan jabatannya sebagai raja Kerajaan Bulo-Bulo pada 
tahun 1860 kemudian pergi ke Bone sebagai penggantinya diangkatlah oleh 
Belanda Abdul Ganing sebagai Ragen 1 di Vulo-Bulo, ia adalah seorang bangsawan 
Makassar. Namun ketika itu pula terjadi pemberontakan yang di Pimpin oleh Raja 
Pao, dengan bantuan Raja-raja sekitarnya. Maka dari itu Belanda yang berada di 
Balangnipa langsung menuju Pao dan berhasil mengamankannya.  
                                                             




Baso Kalaka, karena kecewa serta ketikasediaannya berkerjasama ia pun 
meninggalkan Daerah Tellulimpoe dan pergi berkelana di Hutan sampai tiba di 
Tanete dan kemudian meninggal di Tanete pada 1869.40 
              Baso Kalaka adalah seorang pejuang yang tidak pernah menyerah kepada 
Belanda sampai wafat dengan jatuhnya Benteng Balangnipa di tangan pasukan 
Belanda, maka pemerintah Belanda langsung menjadikan sebagai pusat kegiatan 
dan pemerintahan yang kemudian kerajaan Tellu Limpoe di jadikan Ragent Champ 
dengan dijadikannya Ragent Champ yang berarti berakhirlah riwayat Persekutuan 
Kerajaan Tellulimpoe yang penuh dinamika hidup selama kurang lebih 5 abad 
lamanya.  
             Sejak Belanda menduduki Kerajaan Bulo-Bulo khususnya Kerajaan Tellu 
Limpoe maka sejak itu pula praktek Kolonial Belanda mulai dijalankan dengan 
mengambil tanah milik rakyat, yang dijadikan tanah ornament sebagai rampasan 
perang, dimana kondisi rakyat pada saat itu sangat menyedihkan dan kehidupannya 
pun melarat. Dalam keadaan seperti ini maka muncul pemberontakan rakyat yang 
dibawah pimpinan seorang bangsawan yang bernama Puang Massalinring dalam 
menentang keberadaan Belanda di Tellulimpoe pada tahun 1872. 41 
            Pemberontakan terhadap Ragent I Abdul Ganing dan istananya terbakar 
habis setelah itu Kerajaan Turungeng di hapuskan kemudian di pindahkan di 
Manipi, dan Kerajaan Pao di hapuskan dan diambil alih oleh Kerajaan Gowa.  
            Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke 20 Belanda melakukan ekspansi 
wilayah kekuasaannya di Indonesia. Usaha tersebut di tujukan kepada daerah luar 
jawa dengan gerakan pasifikasi dengan menciptkan keamanan dengan menjamin 
berhasilnya usaha penanaman modal swasta Belanda dan Modal Asing lainnya 
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yang menguasai tanah yang memilii potensial untuk pertanian serta mencegah 
pengaruh Politik Bangsa Asing di Kerajaan luar Jawa. Maka dari itu Belanda 
kembali memerangi Kerajaan yang masih merdeka maupun yang sudah terikat 
dengan perjanjian persahabatan yang mengaku tunduk kepada Belanda. Perang 
perluasan wilayah mencapai puncaknya pada masa pemerintahan Gubernur 
Jenderal J.B.Van Heuts pada tahun 1904-1909 raja yang berhasil dikalahkan 
kemudian di paksa menandatangani perjanjian yang dikenal dengan nama 
Corteverclaring yang isinya raja tersebut mengatu tunduk kepada pemerintahan 
Bealnda, mangakui daerah Kerajaan sebagian dari Hindia Belanda, tidak akan 
berhubungan dengan pemerintahan asing lainnya tanpa izin Belanda.  
             Usaha ekspansi wilayah kekuasaan Belanda tersebut mendapat tantangan 
dari raja-raja pada Abad ke 19 dan awal abad ke 20 terjadi peperangan di seluruh 
kepulauan Indonesia dalam menentang kekuasaan Belanda. Daerah Sulawesi 
Selatan sebagai darah yang memiliki potensial untuk usaha penanaman modal di 
bidang pertanian dan perkebunan tidak terlepas dari usaha perluasan wilayah 
kekuasaan. Sehingga raja-raja di Sulawesi Selatan termasuk Tellulimpoe terkenal 
sebagai penentang yang gigih terhadap kekuasaan Belanda. Usaha Belanda dalam 
memperluas dan memperkokoh kekuasannya pada abad ke 20 mendapatkan 
perlawanan yang gigih dari Rakyat. Pada awal abad ke di Sulawesi Selatan terjadi 






 BAB V 
                                                        PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian di atas, maka dihasilkan 
kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Suku yang mendiami daerah Sinjai di dominasi oleh Bugis. Kemunculan To 
Manurung merupakan Cikal Bakal Berdirinya Kerajaan-kerajaan. Dalam 
naskah Lontara di ketahui beberapa kerajaan tua di Sinjai seperti Tondong, 
Bulo-Bulo. Lamatti, Turungeng, Terasa, Manimpahoi, Manipi, Pao, Suka, 
dan Balasuka. Pada mulanya masing-masing Kerajaan otonom, Konfrontasi 
anatar Gowa dan Bone menyebabkan terbentuknya aliansi secara internal, 
seperti TelluLimpoe yang dimana Tellulimpoe terdiri dari gabungan 3 
kerajaan yaitu Tondong, Bulo-Bulo, dan Lamatti dan PituLimpoe terdiri 
dari gabungan Kerajaan Turungeng, Terasa, Manimpahoi, Manipi, Pao, 
Suka, dan Balasuka. Disamping itu, Kerajaan-Kerajaan itu menjalin relasi 
melalui beberapa perjanjian secara eksternal kepada Gowa dan Bone. 
Perjanjian disepakati karena ada dasar prinsip Passiajingeng:kekerabatan.  
2. Latar belakang dari terjadinya perang yaitu karna persekutuan Kerajaan 
Tellulimpoe menentang apa yang diperintahkan oleh Belanda pada saat itu 
dan Belanda sangat menentang dengan penganngkatan I Cella Tadampalie 
sebagi raja. Adapun strategi yang dilakukan oelh Kerajaan Tellulimpoe pada 
saat itu memperkuat pertahanan baik itu pertahanan di darat maupun 
pertahanan di laut.  
3. Akhir dari perlawanan Kerajaan Tellulimpoe pada saat itu pada tahun 1823 
peperangan berakhir imbang karna pada saat itu Belanda memilih untuk 




Diponegoro berlangsung sangatlah kuat. akhir dari perang pada tahun 1859 
Kerajaan Tellulimpoe akhirnya bisa di taklukkan oleh Belanda dan Benteng 
Balangnipa atau yang dulunya dikenal sebagai Benteng Telllimpoe akhirnya 
jatuh di datangan Belanda. 
B. Implikasi  
Segala bentuk perlawanan yang dilakukan oleh Kerajaan Tellulimpoe dan 
pasukannya dalam menghadapi Belanda menunjukkan bahwa mereka memiliki 
semangat besar dalam mempertahankan daerahnya. Mereka mengerahkan semua 
kekuatan yang mereka miliki untuk tetap mempertahankan daerahnya dan melawan 
segala bentuk penindasan. Rumpa’na Mangarabombang menunjukkan betapa 
Gigihnya Persekutuan Kerajaan Tellulimpoe khususnya Baso Kalaka dan Andi 
Mandasini. Rumpa’na Mangarabombang yang berawal pada tahun 1823 yang 
kemudian berakhir dengan di Taklukkannya Sinjai oleh Belanda yang akhirnya 







Abdul Muttalib, “Studi kelayakan Benteng Balangnipa di Kabupaten Sinjai Sulawesi 
Selatan. Direktorat jenderal kebudayaan proyek Pemugaran dan pemeliharaan 
Sejarah.”  
Abdul Syukur, “Sejarah lisan orang biasa sebuah pengalaman penelitian”.  
Abu Hamid, “Jejak Kehadiran Sinjai 2002”  
Abu Hamid, Amiruddin, Halilintar Lathief, “Sinjai Di tengah Pergolakan Kerajaan Dan 
penjajahan” 
Ahmad Massiara Daeng Rapi. “Menyingkap Tabir Sejarah Dan Budaya di Sulawesi 
Selatan.”  
Andi Zainal Abidin, “Capita Selecta Sejarah Sulawesi Selatan” (Ct.I; Hasanuddin 
University Press: Ujung Pandang,1999) 
Anis, Dr. Muh, “ Penerimaan Islam di Sinjai Abad XVII (Analisis Perubahan Sosial-Politik 
dan Budaya)” Disertas, Makassar: Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 2018  
Anonim, Lontara Lamatti, Panreng,Gowa (Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah dibaca 
pada tanggal 26 juni 2021 
Bernardd,Vlekke H.M. Nusantara Sejarah Indonesia, Keperpustakaan populer Gramedia, 
Jakarta 
Dahlan, H. M. “ Refleksi Nilai Tradisi Mappanre Temme”, Jurnal Sejarah dan kebudayan, 
Vol, V, No 2, 2016  
Hardjasaputra A. Sobana. 2008. “Metode penelitian Sejarah” di dalam materi penyuluhan 
workshop penelitian dan pengembangan kebudayaan, BPSBP:Bandung 
Rachmat,manajemen Strategik”, (Bandung; CV Pustaka setia.2014.)  
H.M Massiara Daeng Rapi, “Menyikap Tabir Sejarah dan Budaya di Sulawesi Selatan” 
(Yayasan Bhineka tunggal Ika;Jakarta;1988) 
Kamaruddin, “Silsilah Raja Bulo-Bulo di Sinjai Kabupaten Sinjai 1984.”  
Kuntowijaya, “Pengantar Ilmu Sejarah” (Cet. V;PT. Benteng Pustaka:Yogyakarta,2005) 
Kuntowijaya, “pengantar Ilmu Sejarah, edisi baru” (Cet.1:Yogyakarta: Tiara 
Wacana,2013) 
Lexy H. Meleong, “Metodologi penelitian Kualitatif”, (Bandung.PT Remaja Rosdakarya, 
2008) 
Mattulada, “Sejarah Masyarakat Kebudayaan Sulawesi Selatan” (Cet: Hasanuddin 
University press) 
Mattulada , “Latoa.Suatu lukisan Analisis Terhadap Antropologi Orang Bugis” (Ujung 
Pandang:HasanuddinUniversity Press;1995)   
Muhammad Abduh, “Sejarah Perlawanan terhadap Imperialisme dan Kolonialisme si 
Sulawesi Selatan” (Jakarta:1981) 





Paeni Muhlis, “Sejarah Sosial Daerah Sulawesi Selatan”. (Departemen pendidikan dan 
kebudayaan; Jakarta) 
Pangerang, Rimba Alam A, “ Sejarah Singkat Kerajaan Di Sulawesi Selatan”. Makassar, 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan, 2009  
Ramlan Bagenda, Sinjai,Dulu,Kini dan esok (1994) 
Sir Charles Firth, “Pengertian Sejarah”, dalam Anwar Sanusi,eds., Pengantar Ilmu 
Sejarah   (Cet. 1; Cirebon: Syekh Nurjati Press, 2013) 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta:2002) 
Tungke Wanua A. dan Moh. Yahya, Sinjai 10 tahun dalam Memori  
Zaenuddin fatbang, “Sejarah Singkat Sinjai. 1994:5” 
Zubaidah, Sitti , M.Ag., “Sejarah Peradaban Islam”,(Medan:perdana publishing,2016) 
 




Muhannis,Sejarawan,wawancara di Sinjai pada tanggal 22 juni 2021 
 
























           Benteng Balangnipa wilayah yang berhasil di rebut oleh Belanda pada saat 
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